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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN LITERASI LINGKUNGAN DENGAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR ILMIAH  MAHASISWA PENDIDIKAN GEOGRAFI 

UNIVERSITAS SEMBILANBELAS NOVEMBER KOLAKA 

Oleh  

Eko Hariyadi 

 

Pembimbing I      : Prof. Dr. Hj. Enok Maryani, M.S 

Pembimbing II    : Prof. Dr. Wanjat Kastolani, M.Pd 

 

Pemanfaatan sumber daya alam yang berlebihan dan tidak memperhatikan kelestarian 

lingkungan tentu dapat menimbulkan kerusakan lingkungan. Maka dari itu diperlukan 

suatu usaha berbasis sumber daya manusia yang dapat menyelesaikan permasalahan 

lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas pemanfaatan sumber daya alam tersebut. Salah 

satu usaha yang dapat dilakukan ialah dengan literasi lingkungan dan kemampuan berpikir 

ilmiah. tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan tingkat literasi 

lingkungan dengan kemampuan berpikir ilmiah mahasiswa pendidikan geografi dengan 

topik pencemaran perairan wilayah pesisir Kabupaten Kolaka. Literasi lingkungan dan 

kemampuan berpikir ilmiah sangat penting bagi mahasiswa pendidikan geografi, karena 

mahasiswa pendidikan geografi diharapkan menjadi yang terdepan dalam upaya 

menyelesaikan permasalahan lingkungan. jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode survey. Sampel penelitian berjumlah 221 mahasiswa pendidikan 

geografi Universitas Sembilanbelas November Kolaka. Instrumen yang digunakan berupa 

soal tes pilihan ganda, angket dan soal essay. Teknik pengolahan data menggunakan 

Software SPSS Version 24 dengan korelasi Spearman Rho. Hasil analisis penelitian 

menunjukkan bahwa literasi lingkungan pada aspek pengetahuan lingkungan, keterampilan 

kognitif, dan sikap peduli lingkungan memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir ilmiah. Artinya semakin meningkat kemampuan ketiga aspek tersebut 

maka meningkat juga kemampuan berpikir ilmiah. Sedangkan aspek perilaku pro-

lingkungan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 

ilmiah. 

Kata Kunci : Literasi Lingkungan, Kemampuan Berpikir Ilmiah, Mahasiswa  

Pendidikan Geografi 
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